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Abstrak

Perpustakaan madrasah merupakan satu kesatuan unit kerja yang
mengelola sejumlah bahan pustaka baik berupa buku maupun bukan berupa
buku yang diorganisasikan secara sistematis digunakan sebagai sumber
informasi oleh setiap pemakainya yakni para siswa, guru dan karyawan. Salah
satu yang menjadi pertimbangan dalam keberhasilan suatu proses belajar
mengajar dalam dunia pendidikan adalah dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yakni siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana, dana termasuk sumber belajar.
Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa setiap sekolah diwajibkan memiliki perpustakaan.
Dikuatkan lagi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat (9) yang menyatakan bahwa, “setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana prasarana minimal yang meliputi
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi
serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses

pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”.

' Makalah dibuat untuk didokumentasikan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Agustus
2017



Perpustakaan Madrasah

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari lembaga pendidikan yang
mengelola buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur
secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat dipergunakan sebagai
sumber informasi juga dapat membantu para siswa dan guru dalam proses
belajar mengajar di sekolah (Bafadal. 2009:3).

Sesuai dengan UU RI no. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan ayat 4
bahwa perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka,
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Yang sering kita jumpai di beberapa sekolah mulai tingkat SD sampai
dengan SLTA pemanfaatan perpustakaan masih sebatas untuk mengerjakan
tugas sekolah saja. Ini tidak lain dikarenakan bahwa perpustakaan sekolah
koleksinya hanya masih sebatas buku-buku dan koleksi yang berkaitan dengan
mata pelajaran atau kurikulum saja.

Namun seiring perkembangan teknologi di beberapa sekolah sudah mulai
mengembangkan perpustakaan mereka bukan hanya berisi buku-buku atau
koleksi yang berkaitan dengan kurikulum saja akan tetapi sudah menyediakan
koleksi yang berkaitan dengan pengetahuan yang lebih umum dan aktual
termasuk multimedia.

Dengan banyaknya variasi dan pilihan bahan pustaka di perpustakaan
sekolah diharapkan siswa akan lebih maksimal dalam memanfaatkan koleksi
perpustakaan dan tidak jenuh dengan koleksi yang “itu-itu saja” akan tetapi bisa
memiliki pilihan lain sehingga wawasan dan pengetahuan siswa juga tidak
monoton dan sempit.

Yang tidak kalah penting untuk ditekankan lagi dalam pemanfaatan
perpustakaan secara maksimal adalah adanya peran sekolah dan dalam hal ini
guru atau kepala sekolah serta pengelola perpustakaan yang membuat program
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atau kebijakan yang bisa mengarahkan siswa untuk rajin berkunjung dan
membaca koleksi-koleksi di perpustakaan sekolah.

Oleh sebab itu dalam menyelenggarakan perpustakaan madrasah
hendaknya tidak hanya semata untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-
bahan pustaka saja, namun lebih dari itu diharapkan dapat membantu murid-
murid dan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar
mengajar. Yakni untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum pendidikan.

Perpustakaan merupakan pusat sarana pendidikan, maka wajib bagi suatu
lembaga pendidikan untuk melengkapi koleksinya dengan berbagai media cetak
dan media non cetak sesuai dengan tuntutan pengajaran.

Adapun bahan-bahan pustaka yang berupa barang cetakan seperti buku,
majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya tulis. Sedangkan untuk
koleksi bahan pustaka yang non cetak diantaranya adalah micro-fish, micro-
film, foto-foto, film, kaset audio, dan lain lain. Dengan adanya ketersedian
bahan pustaka yang lengkap maka baik secara langsung maupun tidak langsung
perpustakaan akan memiliki nilai peran informatif pada berbagai bidang.

Secara konsep, perpustakaan madrasah mengemban visi pendidikan, yakni
sebagai sumber belajar mengajar untuk meningkatkan ketakwaan siswa, guru
dan karyawan. Selain itu perpustakaan madrasah juga diharapkan mampu
memperkuat keimanan para peserta pendidik dan pengelola pendidikan dengan
mengamalkan ajaran Islam berdasarkan Al Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad
saw. dengan penyedian bahan-bahan pustaka yang bernafaskan ketauhidan,
keimanan dan ketakwaan. Dengan demikian tujuan perpustakaan madrasah
adalah:

1. Membantu kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar.
2. Membantu penyelesaian penelitian sederhana.
3. Membantu mengembangkan minat baca agar mampu belajar mandiri.

4. Membantu agar membiasakan mencari informasi yang diperlukan.



Fungsi dan Manfaat Perpustakaan

Menurut UU RI no. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan ayat 3

menyebutkan bahya perpustakaan diselenggarakan dengan fungsi sebagai

wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk

meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Jadi fungsi perpustakaan
sekolah/madrasah adalah:

1.

Sebagai pusat ilmu pengetahuan dan pusat pembelajaran bagi siswa, guru
dan karyawan.

. Sebagai pusat penyedia informasi sesuai dengan kurikulum pendidikan

yang akan dicapai.

3. Sebagai pusat penelitian secara literature.

. Sebagai tempat rekreasi dengan mnyediakan bahan bacaan berupa karya

fiksi maupun non fiksi.

. Sebagai sumber inspirasi, mengembangkan minat dan bakat siswa, guru

dan karyawan.

. Sebagai pusat pelestarian hasil karya ilmiyah maupun karya cipta siswa,

guru dan karyawan.

Adapun manfaat didirikan perpustakaan madrasah adalah:

1.
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Dapat menumbuhkan kecintaan siswa terhadap membaca.
Dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.

Dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri.

Dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca.

Dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa.

Dapat melatih siswa kearah tanggung jawab.

Dapat memperlancar siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah.

Dapat membantu guru dalam menemukan sumber pengajaran.



9. Dapat membantu dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Salah satu upaya untuk memaksimalkan fungsi perpustakaan madrasah
adalah penyediaan dan kelengkapan bahan pustaka. Menurut Yooke Tjuparmah
dan Komarudin,1992:

*

Buku teks merupakan bahan pengajaran yang telah direncanakan.

* Buku teks dapat diandalkan dalam peroses belajar mengajar

* Buku teks merupakan suatu rencana induk yang menyeluruh pada suatu
rencana yang disahkan.

* Buku teks identik dengan desain kurikulum sekolah.

* Buku teks berisi perogram yang tersusun, terencana, teranalisa, dengan
rancangan urutan dan kerangka pelajaran yang pasti untuk mencapai
tujuanpendidikan.

* Buku teks sebagai pedoman mengajar materi (hand book)

Adapun bahan-bahan yang tersedia diperpustakaan dapat dikelompokan
ke dalam beberapa jenis bahan pustaka, antara lain:

1. Bahan Referensi

Bahan referensi biasanya ditata dalam satu ruangan khusus karena
merupakan sumber-sumber untuk fakta-fakta yang sudah baku, misalnya:
ensiklopedia, kamus, statistik, buku tahunan, biografi, buku pegangan, atlas,
dan lain-lain yang sejenis. Bahan-bahan pustaka ini merupakan sumber
informasi diperlukan oleh banyak pemustaka sehingga tidak dipinjamkan untuk
dibawa keluar perpustakaan atau dipinjam untuk dibawa pulang. dengan
demikian seseorang yang memerlukan informasi dari bahan dan buku-buku



referensi ini hanya diperbolehkan membacanya dalam ruang yang telah
disediakan.

2. Bahan Reserve

Bahan-bahan reserve biasanya terdiri dari buku-buku, artikel-artikel, atau
handouts untuk mata pelajaran tertentu atas permintaan tenaga pengajarnya. Ini
dimaksudkan agar semua pelajar yang mengikuti mata pelajaran itu dapat
memperoleh akses terhadap bahan-bahan yang merupakan bagian dari
penyelesaian tugas-tugas yang dibebankan oleh guru. Dengan jumlah pelajar
yang banyak sementara jumlah buku atau artikel pada perpustakaan sangat
terbatas, jadi bahan-bahan reserve hanya dapat dibaca oleh seorang pelajar

antara satu sampai dua jam.

3. Bahan Pinjaman

Buku-buku dalam berbagai bidang keilmuan pada umumnya siap
dipinjamkan untuk jangka waktu antara dua minggu sampai dengan satu bulan
kepada pelajar yang memiliki kartu anggota perpustakaan. Dan untuk
memperoleh bahan, para pelajar harus mengetahui sistematika penataan dan
penyimpanaan buku-buku pada perpustakaan. Selain itu juga bisa menanyakan
kepada petugas pustakawan.

Memaksimalkan fungsi perpustakaan

Menurut Achsin dalam bukunya yang bejudul “Media belajar”, bahwa
diperlukan suatu keterampilan khusus untuk memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar, diantaranya:

1. Keterampilan mengumpulkan informasi,yang meliputi:

a. Mengenal sumber informasi dan pengetahuan.



b. Menentukan lokasi sumber informasi berdasarkansistem klasifikasi
perpustakaan,cara menggunakan katalogdan indeks,

c. Menggunakan bahan pustaka baru, bahan  referensi seperti:
ensiklopedia, kamus, buku tahunaan, dan lain-lain

2. Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan informasi,seperti:
a. Memilih informasi yang relevan dengan kebutuhan dan masalah.

b. Mendekomentasikan informasidan sumbernya.

3. Keterampilan menganalisis, menginterpretasikan dan mengevaluasi
informasi, seperti:

a. Memahami bahan yang dibaca,

b. Membedakan antara fakta dan opini, dan

c. Menginterpretasikan informasi baik yang saling mendukung maupun

yang berlawanan.

4. Keterampilan menggunakan informasi, seperti:
a. Memanfaatkan intisari informasi untuk mengambil keputusan dan
memecahkan masalah,
b. Menggunakan informasi dalam diskusi, dan

c. Menyajikan informasi dalam bentuk tulisan.

Salah satu upaya penting untuk memaksimalkan perpustakaan adalah
memotivasi pemustaka untuk gemar membaca. Membaca merupakan hal paling
utama dalam proses belajar mengajar. Begitu pentingnya membaca bagi pelajar
untuk menambah wawasan, ada beberapa cara agar pelajar bisa membudayakan
membaca, diantaranya:

1. Guru menyediakan waktu untuk kegiatan membaca

2. Jangan memberikan tugas membaca diluar batas kemampuan .



3. Tugas yang diberikan adakorelasinya dengan mata pelajaran.

4. Guru menceritakan tentang buku yang menarik bagi anak, supaya anak
tertarik minat bacanya.

5. Membentuk kelompok diskusi tentang suatu topikyang diambil dari
suatu buku tertentu.

6. Menyediakan buku bacaan yang sesuai dengan selera, perkembangan
anak didik.

Salah satu upaya agar hasil pembelajaran siswa memuaskan, seorang guru
bisa menggunakan SQ3R. Yaitu metode yang dikembangkan oleh Francis P.
Robinson di Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode ini merupakan
langkah bagus untuk mempelajari sebuah buku, yang meliputi :

1. Survey: Guru membantu dan mendorong siswa untuk memeriksa dan
meneliti secara singkat seluruh teks. Tujuannya siswa dapat memahami
panjang pendek suatu bacaan.

2. Question: Yaitu siswa menyusun pertanyaan yang relevan dengan teks.
tujuannya untuk mengembangkan kreatif siswa .jumlah pertanyaan
terganrtung pada kemampuan siswa.

3. Read: Guru membimbing siswa membaca secara aktif ,dan difokuskan pada
paragraf-paragraf yang mengandung jawaban dengan pertanyaan yang
dibuat.

4. Recite: Guru menyuruh menghayalkan setiap jawaban yang ditemukannya,
tapi jika siswa belum menemukan maka siswa disuruh untuk menjawab
pertanyaan berikutnya.

5. Review: Guru menyuruh siswa meninjau ulang seluruh pertanyaan yang

tersusun.
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